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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOREAN WAVE DAN COUNTRY OF ORIGIN IMAGE 

TERHADAP NIAT BELI SKINCARE NATURE REPUBLIC 

(STUDI PADA MAHASISWA DI LAMPUNG) 

 

Oleh 

 

HERDI ANUGRAH PRASMANA 

 

Tumbuhnya budaya Korea di Indonesia berdampak pada banyak aspek, termasuk 

meningkatnya penggunaan produk kecantikan. Beragamnya merek Korea yang 

bermunculan saat ini menimbulkan persaingan antar perusahaan dalam 

memasarkan produk yang ditawarkannya. Nature Republic merupakan salah satu 

produk kecantikan Korea yang pangsa pasarnya semakin menurun. Selain itu, ada 

berbagai elemen yang mungkin dipertimbangkan oleh konsumen dalam membeli 

suatu produk. Konsumen harus mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan 

masing-masing merek saat membuat keputusan akhir. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana gelombang Korea dan persepsi tentang 

negara asal mempengaruhi kemungkinan konsumen membeli produk perawatan 

kulit Nature Republic. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 

kuantitatif. Sebanyak 140 mahasiswa asal Lampung dipekerjakan sebagai 

partisipan dalam penelitian ini. Landasan strategi penelitian ini adalah kombinasi 

tinjauan literatur dan kuesioner skala Likert. Penelitian ini menggunakan SPSS 

versi 25 untuk semua pengujian statistiknya, meliputi pemeriksaan validitas dan 

reliabilitas data serta analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dengan uji t dan 

uji f, serta uji koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian berdasarkan uji validitas 

dengan nilai KMO, Anti Image dan Loading Factor ≥ 0,5, seluruh elemen setiap 

variabel valid, uji reliabilitas dengan nilai Croanbach’s alpha ≥ 0,6 menunjukkan 

bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini reliabel. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan terdapat pengaruh variabel Korean Wave dan Country of Origin 

Image terhadap niat pembelian produk perawatan kulit Nature Republic di 

Lampung pada pelajar. 

 

Kata Kunci : Korean Wave, Country of Origin Image, Niat Beli 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF KOREAN WAVE AND COUNTRY OF ORIGIN IMAGE ON 

INTENTION TO BUY SKINCARE NATURE REPUBLIC 

(STUDY ON STUDENTS IN LAMPUNG) 

 

By 

 

HERDI ANUGRAH PRASMANA 

 

The growth of Korean culture in Indonesia has an impact on many aspects, 

including the increasing use of beauty products. The variety of Korean brands that 

are currently emerging has created competition between companies in marketing 

the products they offer. Nature Republic is a Korean beauty product whose market 

share is decreasing. In addition, there are various elements that consumers may 

consider when purchasing a product. Consumers should consider the advantages 

and disadvantages of each brand when making a final decision. The purpose of 

this research is to determine how the Korean wave and perceptions about country 

of origin influence consumers' likelihood of purchasing Nature Republic skin care 

products. This research uses a quantitative descriptive research design. A total of 

140 students from Lampung were employed as participants in this research. The 

basis of this research strategy is a combination of a literature review and a Likert 

scale questionnaire. This research uses SPSS version 25 for all statistical tests, 

including checking the validity and reliability of data as well as multiple linear 

regression analysis, hypothesis testing with the t test and f test, and the coefficient 

of determination (R2) test. The research results are based on validity tests with 

KMO, Anti Image and Loading Factor values ≥ 0.5, all elements of each variable 

are valid, reliability tests with Croanbach's alpha values ≥ 0.6 show that all 

variables in this study are reliable. Based on the results of research conducted, 

there is an influence of the Korean Wave and Country of Origin Image variables 

on students' intention to purchase Nature Republic skin care products in Lampung. 

 

Keywords: Korean Wave, Country of Origin Image, Purchase Intention 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan arus informasi kini terjadi berdampak terkait kesederhanaan akses 

data, sehingga menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi termasuknya gaya 

hidup luar kedalam Indonesia. Termasuknya kebudayaan asing dapat berdampak 

pada perkembangan perilaku manusia, khususnya budaya. Budaya yang telah 

masuk ke Indonesia salah satunya adalah budaya Korea Selatan, yang saat ini 

tengah digemari oleh masyarakat dunia di berbagai kalangan. Fenomena tersebut 

dikenal dengan istilah Korean Wave. Menurut Hogarth (2013),  Korean Wave 

merupakan istilah yang diciptakan oleh media Tiongkok untuk pertama kalinya 

guna menggambarkan lonjakan dan popularitas budaya Korea Selatan di 

Tiongkok pada tahun 2002. Menurut Je Seong, Jeon dan Yuwanto (2014), Korean 

Wave dapat diartikan sebagai penyebaran gelombang budaya populer modern dari 

dunia hiburan Korea Selatan ke seluruh dunia yang berupa musik populer (K-

Pop), serial drama (K-Drama), film, animasi, game, kecantikan (K-Beauty) dan 

kuliner (K-Food).  

 

Maraknya Korean wave di Indonesia berdampak pada gaya hidup, fashion, food, 

bahasa dan adat istiadat, produk kosmetik kecantikan yang berasal dari Korea, 

dampak tersebut justru menyebabkan perubahan perilaku masyarakat (Setyani 

dkk., 2021). Korean Wave membuat masyarakat Indonesia memilih menyukai 

segala hal yang berkaitan dengan Korea Selatan (Sagia & Situmorang, 2018). 

Yanthi (2020), berpendapat bahwa variabel Korean Wave berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Jika Korean Wave tersebut semakin 

meningkat maka dapat menimbulkan minat beli karena dijelaskan bahwa Korean 

Wave juga sebagai salah satu strategi pemasaran dan menunjukkan suatu cara
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untuk membujuk konsumen melalui dorongan dari luar dengan mengikuti tren 

yang ada sehingga menyebabkan adanya ketertarikan untuk membeli suatu 

produk.  

 

Penggunaan produk kosmetik kecantikan di Indonesia saat ini mulai terlihat 

adanya pergeseran. Tren penggunaan kosmetik kecantikan tidak lagi berkiblat 

pada produk yang berasal dari barat, melainkan telah bergeser pada produk Asia 

terutama produk kecantikan yang berasal dari Korea Selatan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh SAC (Science Art Communication) Indonesia, 

produk skincare termasuk kedalam iklan produk perawatan kecantikan dan 

perawatan tubuh terbesar selama 2018. Iklan skincare tersebut menyajikan 

sumbangan sebanyak US$ 2,022 juta pada barang perawatan kecantikan juga US$ 

5,502 juta guna produk menjaga tubuh (Ardhilla dkk., 2023). Tiongkok telah 

menjadi pemasok terbesar iklan produk perawatan kecantikan impor Indonesia 

dalam lima tahun terakhir. Pada periode 2018-2021, nilai impor korektif dari 

Tiongkok sebesar US$ 349,9 juta, disusul Korea Selatan sebesar US$ 212,2 juta, 

dan Perancis di posisi ketiga dengan nilai pasokan sebesar US$ 164,6 juta 

(datanesia.id, 2023). Fitria (2022), berpendapat bahwa korean wave telah menjadi 

fenomena global yang berpengaruh sejak awal abad ke-21 yang berdampak pada 

budaya kontemporer musik, film, kecantikan, dan aspek berbagai perilaku 

berbagai orang di seluruh dunia. Meskipun demikian, Shalehah, Trisno, 

Moslehpour, dan Cor (2019), berpendapat bahwa fenomena tersebut bukan hanya 

disebabkan oleh korean wave melainkan dari kualitas produk, berbagai inovasi, 

citra terhadap negara asal produk, dan harga yang terjangkau sehingga membuat 

produk korean beauty banyak diminati oleh wanita Indonesia.  

 

Menurut Solomon (2017), Country of Origin Image memainkan peran penting 

dalam mempengaruhi minat beli  konsumen terhadap produk, termasuk kosmetik. 

Country of Origin Image mengacu pada persepsi konsumen terhadap negara di 

mana suatu produk tersebut diproduksi. Menurut Nayumi dan Sitinjak, (2020) 

Country of origin Image adalah persepsi negara asal yang didefinisikan sebagai 

penilaian konsumen secara keseluruhan terhadap negara asal suatu merek produk. 

Secara umum, country of origin image dapat mempengaruhi opini masyarakat 
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terkait dengan kualitas produk, country of origin image sering dijadikan sebagai 

kriteria pemilihan produk. Country of Origin Image menjadi salah satu faktor 

yang dipilih oleh konsumen dalam menentukan produk kosmetik, karena Korea 

Selatan terkenal sebagai negara penghasil produk kecantikan yang memiliki citra 

positif dalam industri kosmetik (Azhari, 2020). Citra positif Korea Selatan sebagai 

negara dengan industri kosmetik yang maju dan inovatif dapat memberikan 

dampak positif terhadap produk Nature Republic.  

 

Selain itu, citra Korea Selatan sebagai salah satu pusat tren kecantikan dan 

perawatan kulit juga dapat mempengaruhi niat beli konsumen pada Nature 

Republic. Korea Selatan dikenal dengan standar kecantikan yang tinggi dan 

inovasi dalam teknologi perawatan kulit. Namun, Country of Origin Image juga 

dapat dipengaruhi oleh persepsi konsumen tentang budaya, nilai-nilai, dan 

kebiasaan negara tersebut. Apabila terdapat kontroversi atau persepsi negatif 

terkait Korea Selatan, misalnya masalah politik sosial atau kontroversi yang 

melibatkan selebriti Korea Selatan secara keseluruhan dapat mempengaruhi citra 

negara asal dan secara langsung berdampak pada niat membeli konsumen 

terhadap suatu produk (Fitria, 2022). Banyak produk-produk kecantikan yang 

berasal dari luar negri khususnya Korea Selatan yang sangat diminati oleh 

perempuan di Indonesia, salah satunya adalah Nature Republic.  

 

Tabel 1.1 Market Share Produk Skincare Korea di Indonesia Berdasarkan 

Zap Beauty Index Tahun 2020 

 

No Brand  Persentase 

Pasar 

1 Laneige 35% 

2 The Body Shop 25% 

3 Innisfree 21% 

4 Nature Republic 19% 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2023 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa produk Nature Republic hanya dapat 

mencapai 19% konsumen di Indonesia. Ada beberapa variabel berbeda yang dapat 

dipertimbangkan pembeli saat memilih suatu barang. Setiap merek mempunyai 
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kelebihan dan kekurangan, hal ini dapat menjadi pertimbangan pembeli dalam 

memilih produk yang akan digunakan. Berbagai macam brand Korea yang 

bermunculan saat ini diantaranya adalah Leneige,The Body Shop, Innisfre, Nature 

Republic, dan lainnya. Perihal tersebut menyebabkan kompetisi antar setiap 

perusahaan terkait memasarkan produk yang ditawarkan 

 

Nature Republic ialah merek kecantikan berasal dari Korea Selatan yang terkenal 

dengan detail kualitas dan bahan-bahan alami seperti lidah buaya, tanaman 

rumahan, dan ekstrak tanaman lainnya pada produknya. Produk dari Nature 

Republic terdiri dari berbagai lini yaitu skincare, cleansing, point makeup, hair, 

body, dan cosmatic tools (naturerepublic.id, 2023). Nature Republic menjadi best 

selling Korean product di Indonesia pada posisi pertama, Laneige pada posisi 

kedua, Belief  posisi ketiga, dan Innisfree pada posisi terakhir (Beautynesia.id, 

2016). Banyaknya produk kosmetik yang ditawarkan di pasar, membuat Nature 

Republic melakukan strategi pemasaran dengan menggunakan artis Korea “NCT” 

dan “EXO” sebagai bintang iklan sekaligus memanfaatkan fenomena Korean 

Wave dan citra negara asal (Country of Origin Image) dalam menarik minat beli 

konsumen.  

 

Beberapa peneliti terdahulu telah menguji hubungan antara Korean Wave dan niat 

beli. Seperti yang dilakukan oleh Tjoe dan Kim (2016), menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan variabel korean wave memiliki hubungan positif secara 

langsung terhadap niat beli produk Korea di Indonesia. Dengan kata lain, 

fenomena budaya Korea telah berhasil menarik niat beli terhadap produk 

kecantikan Korea. Berbeda dengan penelitian di atas, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Cahyani & Zahara, 2021), secara parsial didapati hasil bahwa 

korean wave tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Minat Beli.  

 

Menurut Fauzia dan Sosianika, (2020) country of origin image mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli skincare luar negri. 

Artinya, citra negara asal yang baik dimata konsumen akan memiliki nilai tambah 

bagi perusahaan terhadap produk yang dihasilkannya dalam menarik minat beli 

konsumen. Menurut Adenan (2018), menjelaskan bahwa ada efek langsung dari 
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country of origin image pada persepsi konsumen terhadap atribut produk, yang 

pada gilirannya mempengaruhi penilaian mereka terhadap suatu produk. 

Sementara itu, menurut Ahmatang dan Saputri (2020), mereka menguji tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian produk made in Korea. 

Pada penelitian mereka didapati bahwa korean wave dan perceived quality 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk made in Korea, dan 

country of origin image tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

made in Korea. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelasakan, menjadikan peneliti ingin 

membuktikan apakah ada pengaruh dari Korean Wave dan Country of Origin 

Image terhadap minat beli konsumen pada kosmetik Nature Republic dengan studi 

pada mahasiswa di Lampung. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka diperoleh rumusan masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah Korean Wave berpengaruh secara signifikan terhadap niat beli 

skincare Nature Republic pada Mahasiswa di Lampung? 

2. Apakah Country of Origin Image berpengaruh secara signifikan terhadap niat 

beli skincare Nature Republic pada Mahasiswa di Lampung? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Korean Wave terhadap niat beli skincare Nature 

Republic pada Mahasiswa di Lampung 

2. Untuk mengetahui pengaruh Country of Origin Image terhadap niat beli 

skincare Nature Republic pada Mahasiswa di Lampung 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Perusahaan 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran berupa 

saran dan informasi yang berguna untuk perusahaan Nature Republic sendiri, 

serta sebagai pertimbangan dalam pengambilan suatu keputusan sehingga ada 

respon positif dari perusahaan Nature Republic sendiri tentang Korean Wave 

dan Country of Origin Image terhadap niat beli. 

 

2. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah atau memperkaya wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam menerapkan ilmu manajemen pemasaran, khususnya 

mengenai bagaimana korean wave dan country of origin image dapat 

mempengaruhi niat beli skincare Nature Republic, serta dapat 

membandingkan teori-teori yang di dapat dari perkuliahan dengan praktek 

sesungguhnya di dalam perusahaan. 

 

3. Bagi Pihak Lain 

Tambahan informasi dan bahan perbandingan bagi peneliti lain yang meneliti 

pada bidang usaha yang sama maupun khalayak umum untuk menambah 

pengetahuannya 



 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pemasaran  

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang membuat individu dan 

kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan lewat penciptaan atau 

pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain. Menurut American 

Marketing Association dalam Kotler dan Keller (2009) “Marketing is an 

organization function and a set processes for creating communicating, and 

delivering value to customer and for managing customer relationship in ways that 

benefit the organization and it stakeholders”. Pemasaran adalah fungsi organisasi 

dan serangkaian proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan dan memberikan 

nilai kepada pelanggan untuk mengolah hubungan pelanggan dengan cara yang 

menguntungkan organisasi dan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

organisasi (Saleh dan Said, 2019). 

 

Pemasaran berarti menentukan dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial 

dengan maksud memuaskan kebutuhan dan keinginan, sehingga dapat dikatakan 

bahwa keberhasilan pemasaran adalah kunci kesuksesan dari suatu perusahaan 

(Saleh dan Said, 2019). Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dari kegiatan bisnis yang 

digunakan untuk merencanakan, menentukan harga, mendistribusikan dan 

mempromosikan suatu barang atau jasa yang bertujuan untuk memuaskan 

kebutuhan konsumen (Saleh dan Said, 2019). Menurut Kotler (2009), tugas 

pemasaran bukanlah mencari pelanggan yang tepat untuk produk, melainkan 

menemukan produk yang tepat untuk pelanggan. 
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2.2 Perilaku Konsumen dan Faktor yang Mempengaruhinya 

2.2.1 Pengertian Perilaku Konsumen 

Menurut Kotler dan Keller (2009) perilaku konsumen adalah studi tentang 

bagaimana individu, kelompok, maupun oraganisasi untuk memilih, membeli, 

menggunakan barang, jasa, atau pengalaman untuk memuaskan keinginan dan 

kebutuhan konsumen. Jadi prilaku konsumen adalah prilaku yang ditunjukkan 

oleh konsumen dalam memenuhi kebutuhan dan keinganan mereka. Perilaku 

konsumen merupakan suatu proses yang dinamis yang mencakup perilaku 

konsumen individual kelompok, dan anggota masyarakat yang secara terus 

menerus mengalami perubahan (Suryani, 2013). 

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Menurut Hanum dan Hidayat (2017) meyatakan bahwa ada empat faktor utama 

yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian, yaitu faktor budaya, 

faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologi. 

1. Faktor Budaya 

a) Budaya 

Merupakan sekelompok nilai dasar, persepsi, keinginan dan perilaku yang 

dipelajari oleh anggota masyarakat dari keluarga dan institusi lainnya. 

b) Sub Budaya 

Yaitu pengelompokan budaya berdasarkan faktor kebangsaan, agama, ras, 

dan daerah geografis. 

 

2. Faktor Sosial 

a) Kelompok Acuan 

Adalah dua atau lebih seseorang yang saling berinteraksi atas dasar kesamaan 

aktivitas dalam mencapai sebuah tujuan pribadi mauoun bersama. 

b) Keluarga 

Kelompok sosial yang dianggap paling berpengaruh dalam mempengaruhi 

prilaku  konsumen karena dikembangkan sejak dini dalam rumah tangga. 

c) Peran dan Status 

Didefinisikan sebagai posisi seseorang pada tiap-tiap kelompok atau dalam 

lingkungannya. 
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3. Faktor pribadi 

a) Usia 

Seseorang yang membeli barang dan jasa yang berbeda dalam sepanjang 

hidupnya, tentunya selera seseorang tersebut akan suatu barang dan jasa akan 

menyesuaikan dengan usianya. 

b) Keadaan Ekonomi 

Orang dalam melakukan pilihan terhadap produk tentu sangat dipengaruhi 

oleh keadaan ekonomi seseorang. 

c) Pekerjaan 

Suatu pemahaman atas tipe-tipe pekerjaan memberikan pandangan kedalam 

kebutuhan para konsumen. Pergantian pekerjaan meyebabkan perubahan- 

perubahan pada perilaku pembelanjaan. 

d) Gaya Hidup 

Merupakan pola seseorang dalam hidup yang tercermin melalui aktivitas, 

minat, dan pendapat dalam sesuatu. 

e) Kepribadian 

Kepribadian merupakan karakteristik psikologis yang berbeda dari seseorang 

yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama 

terhadap lingkungannya. 

 

2.3 Korean Wave 

2.3.1 Pengertian Korean Wave 

Menurut Hogarth (2013),  Korean Wave merupakan istilah yang diciptakan oleh 

media Tiongkok untuk pertama kalinya guna menggambarkan lonjakan dan 

popularitas budaya Korea Selatan di Tiongkok pada tahun 2002. Menurut Je 

Seong, Jeon dan Yuwanto (2014), Korean Wave dapat diartikan sebagai 

penyebaran gelombang budaya populer modern dari dunia hiburan Korea Selatan 

ke seluruh dunia yang berupa musik populer (K-Pop), serial drama (K-Drama), 

film, animasi, game, kecantikan (K-Beauty) dan kuliner (K-Food). Korean wave 

telah menjadi fenomena global yang berpengaruh sejak abad ke-21 yang sangat 

berdampak pada budaya kontemporer, industri musik, film, dan aspek prilaku 

seseorang di berbagai belahan dunia (Fitria, 2022). 
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Atsari (2019) mengemukakan “The term ‘Korean Wave’, also known as Hallyu or 

Hanryu, refers to the popularity of South Korean popular culture in other Asian 

countries. Korean popular culture such as movies, TV dramas, and pop music is 

overwhelmingly powerful and TV dramas are one of the most remarkable popular 

cultures of these.” (Korean Wave, dikenal juga dengan Hallyu atau Hanryu, 

adalah popularitas sebuah budaya populer dari Korea Selatan di negara-negara 

Asia lainnya. Budaya populer Korea seperti film-film, drama-drama televisi, dan 

musik pop sangat kuat dan drama-drama televisi adalah salah satu yang menjadi 

ikon budaya populer dalam korean wave ini). 

 

Korean Wave telah dan terus berkembang sampai saat ini, bahkan telah menjadi 

fenomena glopal yang tidak pernah lepas dari media sosial. Korean Wave banyak 

bersumber dari maraknya drama dan musik Korea, hal tersebut diperkuat dengan 

mudahnya masyarakat dalam mengakses hal tersebut tanpa dikenakan biaya. 

Dalam drama dan musik korea tidak sedikit yang menyajikan tentang budaya 

Korea itu sendiri, seperti gaya berpakaian dan produk-produk yang digunakan, 

gaya hidup hingaa cara berprilaku.   

 

2.3.2 Indikator Korean Wave 

Menurut Lestari (2018), terkait pengaruh korean wave terhadap perubahan 

perilaku konsumen menyatakan ada beberapa indikator dari korean wave, antara 

lain:  

1. Mengetahui Korean Wave 

2. Menyukai budaya Korea 

3. Budaya Korea merupakan budaya yang unik 

 

 

2.4 Country of Origin Image  

2.4.1 Pengertian Country of Origin Image 

Menurut Kotler dan Keller (2009),  country of origin image adalah kepercayaan 

tentang psikologis seseorang pada suatu produk yang diproduksi oleh negara 

asal produk. Country of Origin is original country from which a product is 

produced; it can be an important piece information in the decision-making 



11 
 

 

process. Country of Origin Image merupakan negara asal dari mana suatu produk 

tersebut di produksi, hal tersebut dapat menjadi informasi penting dalam 

pengambilan keputusan (Nayumi, 2020). Menurut Solomon (2017), Country of 

Origin Image merupakan citra negara dari mana suatu produk tersebut diproduksi, 

hal tersebut dapat menjadi informasi penting dalam pengambilan keputusan. 

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Country of Origin Image 

merupakan negara asal suatu merek produk yang dapat mempengaruhi citra dan 

persepsi di benak konsumen sehingga dapat mempengaruhi minat beli konsumen 

terhadap suatu produk. Konsumen cenderung teliti dalam mencari informasi, 

menilai asal produk dan memiliki kesan tertentu terhadap produk yang diproduksi 

oleh suatu negara. Negara asal sering dikaitkan dengan asosiasi merek kedua 

(sekunder) setelah merek perusahaan, sedangkan untuk barang yang tidak 

bermerek, negara asal merupakan asosiasi utama dalam penilaian produk karena 

citra yang diasosiasikan konsumen dengan negara tersebut seperti citra, ketenaran, 

dan stereotip yang terkait dengan pengusaha dan konsumen tentang produk negara 

tersebut. 

 

2.4.2 Country of Origin Image Effect 

Country of Origin Image mampu memberikan berbagai macam efek terhadap 

persepsi calon konsumen, efek negara asal adalah persepsi tentang, dan sikap 

terhadap produk atau merek berdasarkan negara asal atau manufaktur (Nayumi, 

2020). Efek dari country of origin image lainnya adalah seperti pengaruh negara 

pembuat, perakitan, atau desain terhadap persepsi positif atau negatif konsumen 

terhadap produk (Nayumi, 2020). Menurut Adenan (2018) berpendapat bahwa 

country of origin image adalah studi tentang perilaku konsumen dalam 

menghadapi sinyal country of origin image yang berbeda yang kemudian akan 

mengembangkan kesadaran mereka dan akhirnya mempengaruhi keputusan 

pembelian mereka. Menurut Adenan (2018) menjelaskan bahwa ada efek 

langsung dari country of origin image pada persepsi konsumen terhadap atribut 

produk, yang pada gilirannya mempengaruhi penilaian mereka terhadap suatu 

produk. Karena begitu banyak informasi yang diberikan kepada konsumen tentang 

merek, mereka menggunakan informasi ini untuk memengaruhi minat beli. 
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2.4.3 Indikator Country of Origin Image 

Listiana (2013), Pengukuran variabel country of origin image dapat dilakukan 

melalui indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Negara asal merek X adalah negara yang inovatif di bidang manufaktur   

2. Negara asal merek X adalah negara yang memiliki kemajuan teknologi tingkat 

tinggi 

3. Negara asal merek X berasal adalah negara yang bagus dalam mendesain 

4. Negara asal merek X adalah negara yang memiliki reputasi (terhormat) 

5. Negara asal merek X merupakan negara yang maju 

6. Negara asal merek X adalah negara yang memiliki tenaga kerja yang 

berkualitas tinggi 

7. Negara asal merek X adalah negara yang memiliki tenaga kerja yang kreatif. 

8. Negara asal merek X adalah negara yang ideal untuk dikunjungi. 

 

 

2.5 Niat Beli  

2.5.1 Pengertian Niat Beli 

Menurut Kotler dan Amstrong (2016) niat beli merupakan studi tentang 

bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, dan 

menggunakan barang, jasa, ide atau pengalaman dalam mengambil keputusan 

dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Biasanya niat beli 

terkait dengan perilaku konsumen, persepsi dan sikap mereka. Perilaku pembelian 

adalah kunci penting bagi konsumen saat mempertimbangkan dan mengevaluasi 

produk tertenti (Baoen dkk., 2020). Niat beli merupakan kecenderungan seseorang 

untuk merasa tertarik pada objek tertentu, yang merupakan perilaku seseorang 

berkaitan dengan keputusan menuju arah pembelian dan didorong oleh faktor-

faktor tertentu (Kotler, 2016). Yuandira, (2022) mengartikan niat beli sebagai 

perilaku yang timbul sebagai respon terhadap suatu objek yang menunjukkan 

keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. 
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Niat beli merupakan rencana kognitif atau keinginan konsumen untuk suatu 

barang atau merek tertentu (Agustin dan Hasyim, 2019). Niat beli merupakan 

sesuatu yang timbul setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, 

kemudian muncul keinginan untuk membeli dan memilikinya (Tania dkk., 2022). 

Niat yang muncul dalam melakukan pembelian menciptakan suatu motivasi yang 

terus terekam dalam benaknya dan menjadi suatu kegiatan yang sangat kuat dan 

pada akhirnya ketika seseorang konsumen harus memenuhi kebutuhannya, maka 

konsumen akan mengaktualisasi apa yang ada dalam benaknya tersebut (Salim 

dan Widyaningsih, 2017). Niat beli sebagai kekuatan pendorong atau sebagai 

motif yang bersifat instristik yang mampu mendorong seseorang untuk memberi 

perhatian secara spontan, wajar, tanpa paksaan, dan selektif pada suatu produk 

untuk kemudian mengambil keputusan membeli (Julianti, 2014). 

 

Niat muncul akibat dari adanya dorongan positif yang menimbulkan motivasi. 

Perilaku pembelian konsumen didasari dan dipengaruhi oleh banyaknya dorongan 

dari luar dirinya, rangsangan tersebut dapat berupa rangsangan yang terdiri dari 

lingkungan sekitarnya ataupun terkait rangsangan pemasaran. Setelah memperoleh 

suatu rangsangan kemuang akan dipeoses dalam diri seseorang sesuai dengan 

karakteristik yang ada pada dirinya, setelahnya akan diambil keputusan 

pembelian. Selanjutnya konsumen akan mengevaluasi produk atau merek tersebut, 

yang hasilnya akan memunculkan niat untuk membeli sebelum pada akhirnya 

konsumen akan benar-benar melakukan pembelian. Oleh karena itu, proses 

tertarik terhadap suatu produk akan dialami oleh setiap konsumen sebelum 

memutuskan untuk melakukan pembelian.  

 

2.5.2 Tahap-tahap Niat Beli 

Terdapat beberapa tahapan dalam menentukan niat beli atau menentukan 

dorongan onsumen dalam melakukan pembelian suatu produk atau jasa yang 

ditawarkan. Empat tahapan tersebut dikenal dengan model AIDA, yaitu: Attention, 

Interest, Desire dan Action (Kotler, 2008). 

1) Attention, merupakan tahapan awal dalam menilai suatu produk barang atau 

jasa sesuai dengan kebutuhan calon konsumen. 
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2) Interest, merupakan tahapan dimana calon konsumen mulai tertarik untuk 

membeli, setelah mendapatkan informasi yang cukup terkait produk barang 

atau jasa yang ditawarkan. 

3) Desire, merupakan tahapan calon konsumen mulai memikirkan dan berdiskusi 

mengenai produk barang atau jasa yang ditawarkan. 

4) Action, pada tahapan ini calon konsumen telah memiliki kemantapan yang 

tinggi untuk membeli atau menggunakan produk barang atau jasa yang 

ditawarkan. 

 

2.5.3 Indikator Niat Beli 

Dalam mengukur niat beli, peneliti mengunakan penelitian Gogoi (2013). 

Menurut Gogoi (2013) menyatakan bahwa minat beli adalah penggunaan alat 

yang efektif dalam memprediksi proses pembelian. Indikator niat beli adalah 

a) Akan mempertimbangkan untuk membeli 

b) Kemungkinan kuat akan membeli. 

c) Memilih merek lain jika merek yang dipakai tidak tersedia 

 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada penelitian ini 

yang disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil 

1. Fandy Zenas 

Tjoe, Kyung Tae 

Kim, (2016) 

The Effect of Korean 

Wave on Consumer’s 

Purchase Intention of 

Korean Cosmetic 

Products in Indonesia 

. 

Variabel bebas: 

Korean Wave 

Variabel terikat: 

Consumer Purchase 

Intention 

 

 

 

Hasil dari penelitian ini 

secara keseluruhan 

bahwa variabel Korean 

Wave memiliki 

hubungan positif secara 

langsung terhadap niat 

beli produk Korea di 

Indonesia. 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil 

2. Chanti Baoen, 

Kim Wong 

Gyom, Ahn 

Young Jik 

(2020) 

Effect of Korean Wave 

Contents on 

Vietnamese Consumers' 

Purchase Intention of 

Korean Cosmetics 

Variabel bebas: 

Korean Wave Contents 

Variabel terikat: 

Consumer’s Purchase 

Intention 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan keempat 

faktor K-Pop, K-

Drama, K-Sport, dan 

K-SNS yang 

membentuk konten 

Korean Wave, K-Pop, 

K- Drama, dan K-SNS 

berpengaruh positif 

terhadap citra produk 

Korea 

3. Yayan 

Hendayana, 

Ni'matul Afifah 

(2020) 

Influence of Brand 

Ambassador and 

Korean Wave on The 

Interest of Online 

Shopping Through 

Tokopedia Marketplace 

Variabel bebas: 

Brand Ambassador and 

Korean Wave 

Variabel terikat: 

The Interest of Online 

Shopping 

Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh 

signifikan antara Brand 

Ambassador dan 

KoreanWave terhadap 

minat belanja online 

melalui marketplace 

Tokopedia pada 

Mahasiswa Universitas 

Islam As- Syafi’iyah. 

4. Mohd Amirul 

Adenan, Jati 

Kasuma Ali, 

Dayang Humida 

Abang Abdul 

Rahman (2018) 

Country of Origin and 

High Involvement  

Product Toword 

Costumer Purchase 

Intention  Empirical 

Evidance of East 

Malaysian Consumer 

Variabel bebas: 

Country of Origin,  

Citra merek 

Variabel terikat: 

Costumer Purchase 

Intention   

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

konsumen Malaysia 

Timur sedikit lebih 

mementingkan Country 

of Origin Image 

dibandingkan dengan 

citra  merek. Namun, 

tidak dapat  disangkal 

bahwa citra merek juga 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil 

     memainkan peran 

penting 

dalam niat beli 

konsumen. 

5. Sellinnia 

Nayumi, Tumpal 

J.R. Sitinjak 

(2020) 

Pengaruh Country of 

Origin Image, Brand 

Image dan Kualitas 

produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Produk Innisfree di 

Mall Kelapa Gading 

Jakarta Utara 

Variabel bebas: 

Country of Origin 

Image, Brand Image 

dan Kualitas Produk 

Variabel terikat: 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

menjelaskan bahwa 

country of origin 

image, brand image, 

dan kualitas produk 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

keputusan pembelian 

produk Innisfree di 

Mall Kelapa Gading 

Jakarta Utara 

6. Aulia Hillar 

Setyani, 

Muhammad 

Zakky Azhari 

(2021) 

Pengaruh Korean 

Wave Dan Ulasan 

Online Terhadap Minat 

Beli Produk Skin Care 

Korea Selatan  

 

Variabel bebas: 

Korean Wave dan 

Ulasan Online 

Variabel terikat: 

Minat Beli 

Hasil penelitian ini 

secara keseluruhan 

Korean Wave dan 

ulasan online 

berpengaruh secara 

bersama-sama 

(simultan) terhadap 

minat beli skin care 

asal Korea Selatan. 

7. Ayu Sagia, 

Syafrizal Helmi 

Situmorang 

(2018) 

Pengaruh Brand 

Ambassador, Brand 

Personality Dan 

Korean Wave Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Produk Nature 

Republic Aloe Vera 

Variabel bebas: 

Brand Ambassador, 

Brand Personality, dan 

Korean Wave 

Variabel terikat: 

Keputusan Pembelian 

Secara keseluruhuan 

bahwa Brand 

Ambassador, Brand 

Personality, dan 

Korean Wave 

mempengaruhi secara 

positif dan signifikan 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil 

    terhadap keputusan 

pembelian. 

8. Annisa Zahra 

Nurchantika 

Fauzia,  Adila 

Sosianika 

(2021) 

Analisis Pengaruh 

Brand Image, 

Perceived Quality, dan 

Country of Origin 

Terhadap Minat Beli 

Produk Skincare Luar 

Negeri 

Variabel bebas: 

Brand Image, 

Perceived Quality, dan 

Country of Origin 

Variabel terikat: 

Minat Beli 

Hasil temuan yang ada 

pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

brand image, perceived 

quality, dan country of 

origin mempengaruhi 

secara positif dan 

signifikan terhadap 

minat beli skincare luar 

negri. 

9.  Anisa Cahyani, 

Zakiyah Zahara 

(2021) 

Pengaruh Korean 

Wave dan Beauty 

Vlogger Terhadap 

Minat Beli Produk 

Kecantikan Korea 

Variabel bebas: 

Korean Wave dan 

Beauty Vlogger 

Variabel terikat: 

Minat Beli 

Bahwa kedua variabel 

secara simultan 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap minat beli. 

Namun,  secara parsial 

bahwa variabel Korean 

Wave tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap minat beli dan 

variabel Beauty 

Vlogger Review 

memiliki pengaruh 

yang signifikan. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Faktor budaya saat ini dapat dimanfaatkan oleh produsen untuk menarik minat 

beli konsumen sebelum mengambil keputusan pembelian. Budaya adalah suatu 

keseluruhan dari makna, nilai norma, dan tradisi yang dipelajari (Hanum & 

Hidayat, 2017). Budaya yang saat ini sedang populer di Indonesia adalah budaya 

Korea Selatan yang biasa disebut Korean Wave.  Korean Wave merupakan istilah 

yang diciptakan oleh media Tiongkok untuk pertama kalinya guna 

menggambarkan lonjakan dan popularitas budaya Korea Selatan di Tiongkok pada 

tahun 2002 (Hogarth, 2013). Korean Wave sukses menyentuh emosi atau perasaan 

seperti rasa simpati, empati, dan citra positif dapat mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam minat beli yang dapat mendukung terjadinya keputusan 

pembelian  (Setyani dan Azhari, 2021). Menurut Sagia dan Situmorang (2018), 

Korean Wave berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk kosmetik asal Korea. Hal tersebut akan menjadi daya tarik tersendiri untuk 

dapat mempengaruhi minat beli konsumen. 

.  

Sebelum mengambil keputusan pembelian, sebagaian besar pelanggan akan 

menilai dan mempertimbangkan citra negara asal produk itu dibuat (Febriliani, 

2022). Menurut Nayumi dan Sitinjak, (2020) Country of Origin Image adalah 

persepsi negara asal yang didefinisikan sebagai penilaian konsumen secara 

keseluruhan terhadap negara asal suatu merek produk. Persepsi tentang baik 

buruknya kualitas suatu produk telah ditentukan oleh country of origin image 

(Yanthi, 2015). Menurut Fauzia dan Sosianika, (2020) country of origin image 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli skincare luar 

negri. Artinya, citra negara asal yang baik dimata konsumen akan memiliki nilai 

tambah bagi perusahaan terhadap produk yang dihasilkannya dalam menarik 

minat beli konsumen. Menurut Adenan (2018), menjelaskan bahwa ada efek 

langsung dari country of origin image pada persepsi konsumen terhadap atribut 

produk, yang pada gilirannya mempengaruhi penilaian mereka terhadap suatu 

produk.
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H1 

H2 

 

Berdasarkan uraian diatas kerangka konseptual yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.8 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

H1: Korean Wave memiliki pengaruh terhadap niat beli konsumen. 

H2: Country of Origin Image memiliki pengaruh terhadap niat beli konsumen 

Country of Origin 

Image 

(X2) 

Niat Beli 

(Y) 

Korean Wave 

(X1) 



 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pandjaitan dan Aripin (2017), mejelaskan bahwa desain penelitian mencakup 

bagaimana penelitian yang dilakukan dirancang. Penelitian ini menggunakan tipe 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), 

bentuk metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunkan 

populasi atau sampel tertentu, dengan analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 

deskriptif menurut Sugiyono (2013) adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 

Penelitian ini menguji pengaruh Korean Wave dan Country of Origin Image 

terhadap niat beli skincare Nature Republic. 

 

 

3.2 Penentuan Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah bidang umum yang meliputi: objek/subyek dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di 

Lampung yang berniat atau pernah menggunkan produk Nature Republic. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri yang akan diteliti 

dan dianggap mewakili seluruh populasi. Jika populasinya besar dan peneliti tidak 

dapat mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan 

anggaran, manusia dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Metode pengambilan sampel
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan 

teknik purposive sampling. Non-probability sampling adalah metode 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama untuk setiap 

elemen atau anggota populasi yang dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2017). 

Sedangkan yang dimaksud metode purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). 

 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa di Lampung yang mengetahui produk Nature Republic 

2. Mahasiswa di Lampung yang berniat atau pernah menggunakan produk 

Nature Republic 

3. Mahasiswa di Lampung yang mengetahui budaya Korea Selatan 

4. Mahasiswa di Lampung yang mengetahui negara asal produk Nature 

Republic 

5. Top 5 Universitas terbaik di Lampung  

 

Menurut Hair (2017), bahwa jumlah minimum sampel yang sebaiknya dipakai 

adalah 10 kali dari jumlah indikator. Jumlah indikator pertanyaan dalam penelitian 

ini berjumlah 14, maka jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 10 x 14 = 140 

responden. 

 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data penelitian ini berdasarkan dari beberapa sumber 

berikut: 

1. Studi Pustaka 

Data yang dikumpulkan berdasarkan penelitian terdahulu, jurnal imiah, buku, 

media internet, dan artikel yang relevan dengan variabel-variabel penelitian ini. 

 

2. Kuesioner 

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data dari responden 

yang teridentifikasi dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 

responden dengan panduan kuesioner. Skala Pengukuran yang digunakan adalah 
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skala likert, skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 

fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 

disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2017). Dengan skala likert, variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator tersebut 

kemudian digunakan sebagai titik awal untuk menyusun elemen-elemen 

instrument yang dapat berupa pernyataan-pernyataan. Dalam penentuan skor, 

peneliti melakukan penyederhanaan yang ditampilkan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Instument Skala Likert 

No. Pertanyaan Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Netral (N) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2017) 

 

Angka 1 (satu) menunjukkan bahwa responden memberikan tanggapan yang 

bersifat negatif (sangat tidak setuju) terhadap pertanyaan- pertanyaan yang 

diajukan, sedangkan angka 5 (lima) menunjukkan tanggapan yang bersifat postif 

(sangat setuju). 

 

 

3.4 Definisi Operasional 

 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan oleh seorang peneliti kepada 

suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikasikan aktivitas atau 

menyediakan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini terdapat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Ukur 

KoreanWave  

(X1)   

 

Korean Wave merupakan 

istilah yang diciptakan oleh 

media Tiongkok untuk 

pertama kalinya guna 

menggambarkan lonjakan 

dan popularitas budaya 

Korea Selatan di Tiongkok 

pada tahun 2002  

Sumber: Hogarth (2013) 

1. Mengetahui Korean Wave 

2. Menyukai budaya Korea 

3. Budaya Korea  merupakan 

budaya yang unik 

Sumber: Sagia dan Situmorang 

(2018) 

Likert 

Country of Origin 

Image (X2)  

 

Country of Origin Image 

adalah kepercayaan tentang 

psikologis seseorang pada 

suatu produk yang 

diproduksi oleh negara asal 

produk. 

Sumber: Kotler dan Keller 

(2009) 

1. Negara asal merek X adalah 

negara yang inovatif di 

bidang manufaktur   

2. Negara asal merek X adalah 

negara yang memiliki 

kemajuan teknologi tingkat 

tinggi 

3. Negara asal merek X 

berasal adalah negara yang 

bagus dalam mendesain 

4. Negara asal merek X adalah 

negara yang memiliki 

reputasi (terhormat) 

5. Negara asal merek X 

merupakan negara yang 

maju 

Likert 
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Lanjutan Tabel 3.2 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Ukur 

  6. Negara asal merek X adalah 

negara yang memiliki 

tenaga kerja yang 

berkualitas tinggi 

7. Negara asal merek X adalah 

negara yang memiliki 

tenaga kerja yang kreatif. 

8. Negara asal merek X adalah 

negara yang ideal untuk 

dikunjungi 

Sumber: Listiana (2013) 

 

Niat Beli  (Y) Sesuatu yang berhubungan 

dengan rencana konsumen 

untuk membeli produk  

tertentu serta berapa banyak 

unit produk yang dibutuhkan 

pada periode tertentu. 

(Kotler & Keller, 2010) 

 

1. Akan mempertimbangkan 

untuk membeli 

2. Kemungkinan kuat akan 

membeli. 

3. Memilih merek lain jika 

merek yang dipakai tidak 

tersedia 

Sumber: Gogoi (2013) 

Likert 

 

 

3.5 Uji Persyaratan Instrumen 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. 

Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuisioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuisioner tersebut. Suatu alat 

ukur yang valid mampu mengungkapkan data dengan tepat dan memberikan 

gambaran yang tepat mengenai data tersebut, dengan kata lain dapat memberikan 

gambaran mengenai perbedaan sekecil-kecilnya diantara subjek satu dengan yang 

lainnya. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 25. Menurut Sekaran dan Bougie (2006) indikator-
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indikator dari suatu variabel dikatakan valid dan bisa diteliti lebih lanjut jika 

Kaiser Meyer Olkin (KMO), anti image, dan loading factor ≥ 0.5. 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Lestari (2018) menjelaskan reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuisioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuisioner dikatakan reliabel 

atau handal jika jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Menurut Ghozali (dalam Lestari, 2018) suatu instrumen 

penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan Cronbach Alpha apabila : 

a. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrument yang diuji memiliki 

reliabilitas yang baik/reliabel/terpecaya. 

b. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka instrument yang diuji tersebut 

tidak reliabel. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan perhitungan regresi linear 

berganda, analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh satu 

atau lebih variabel independent (bebas) yaitu Korean Wave (X)1 dan Country of 

Origin Image (X2) terhadap variabel dependen (terikat) yaitu Niat Beli (Y). 

Adapun model persamaannya yaitu sebagai berikut: 

Y = a+b1X1 + b2X2  

 

Keterangan: 

Y = Niat Beli  

a = Konstanta 

X1 = Korean Wave 

X2 = Country of Origin Image 

 

 

3.7 Pengujian Hipotesis 

3.7.1 Uji Signifikansi dengan Nilai t Hitung 

Nilai t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial 

atau pengaruh antar tiap variabel independen terhadap variabel dependen apakah 

berpengaruh secara signifikan atau tidak (Priyatno dalam Kautsar & Safrin, 2019).
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Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018) : 

a. Tentukan rumus hipotesis 

 H0: β1 = β2 = β3 = β4 = 0, artinya variabel X1, X2, X3,X4, tidak 

memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Y. 

 H0: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0, artinya variabel X1, X2, X3,X4, tidak 

memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Y. 

b. Tentukan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). 

c. Menentukan signifikansi. 

 Nilai signifikansi (Nilai P) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 Nilai signifikansi (Nilai P) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

d. Buat kesimpulan 

1)   Jika (Nilai P) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan 

artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel 

dependen. 

2)   Jika (Nilai P) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan 

artinya variabel independen secara parsial tidak mempengaruhivariabel 

dependen. 

3)   Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

4)   Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

3.7.2 Uji F (Uji simultan) 

Uji hipotesis dengan menggunakan uji F yaitu untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan (serentak) terhadap 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji F yaitu membandingkan antara 

Ftabel dengan Fhitung. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 dengan 

derajat kebebasan. Adapun ketentuan dari uji F sebagai berikut (Ghozali, 2016) : 

 Jika  nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Artinya semua variabel 

independen/bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen/terikat 

 Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya semua variabel 

independen/bebas tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen/terikat.  
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3.7.3 Nilai Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai koefisien determinasi (R²) berguna untuk mengukur seberapa jauh variasi 

variabel independen menerangkan variabel dependen. Dengan ketentuan sebagai 

berikut : Jika R² berkisar antara nol sampai dengan satu (0 R² ≤ 1) maka R² = 0 

menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat, bila R² semakin besar mendekati 1 maka menunjukkan semakin kuatnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan bila R² mendekati 0 maka 

dapat dikatakan semakin kecilnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Sugiyono, 2017).  

 



 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

variabel Korean Wave dan variabel Country of Origin Image memiliki pengaruh 

terhadap Niat Beli skincare Nature Republic (Studi pada Mahasiswa di Lampung). 

Adapun kesimpulan untuk hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Korean Wave berpengaruh secara signifikan terhadap variabel niat beli 

skincare Nature Republic pada mahasiswa di Lampung.  

2. Country of Origin Image berpengaruh secara signifikan terhadap variabel niat 

beli skincare Nature Republic pada mahasiswa di Lampung.  

3. Hasil uji R2 menunjukkan bahwa adanya kontribusi variabel Korean Wave dan 

Country of Origin Image 66.9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis bermaksud memberi saran yang 

semoga dapat membantu bagi perusahaan dan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya. Adapun sarannya sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Nature Republic agar dapat membuat program keanggotaan atau 

langganan dengan cara mengimplementasikan program keanggotaan atau 

langganan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan. Tawarkan keuntungan 

eksklusif seperti diskon khusus, akses awal ke produk baru, atau hadiah gratis. 

2. Sebaiknya pihak Nature Republic agar dapat memanfaatkan teknologi 

Augmented Reality (AR) untuk memberikan pengalaman interaktif kepada 

konsumen, dengan cara mencoba produk secara virtual atau menyediakan 

tutorial kecantikan berbasis AR. 
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3. Sebaiknya pihak Nature Republic agar dapat melakukan penelitian dan 

pengembangan produk baru dengan cara intensifkan upaya penelitian dan 

pengembangan untuk menciptakan produk inovatif yang memenuhi kebutuhan 

dan tren pasar terkini.  

4. Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat membantu untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya. Peneliti menyarankan untuk 

menambahkan variabel-variabel dependen lainnya agar lebih luas cakupannya.
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